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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kambing kacang
yang dikembangkan di Desa Naas, Kecamatan Malaka Barat, Kabupaten Malaka
memiliki bobot badan sebesar (4,45) kg, panjang badan sebesar (6,47) cm, tinggi
pundak sebesar (3,35) cm dan lingkar dada sebesar (7,30) cm. Dengan demikian
bobot badan dan ukuran linear tubuh induk tersebut memenuhi syarat sebagai
ternak bibit karena masih sesuai dengan standar bibit induk kambing kacang di
Indonesia kecuali panjang badan.

5.2. Saran

Saran dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bobot badan dan ukuran
linear tubuh induk kambing kacang yang baik harus diperhatikan manajemen
pemeliharaan, umur ternak dan pakan.
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DATA KUANTITATIF INDUK KAMBING KACANG TIMOR

No. Panjang Tinggi Lingkar
No | Ternak | Umur Bobot Badan | Badan Pundak Dada
(Tahun) (KQg) (Cm) (Cm) | (Cm)
1 | 004 3,0 26.0 45.5 71.0 | 74.0
2 10013 2,0 17.1 40.0 65.0 | 63.0
0022 2,0 23.8 41.0 65.0 | 65.0
4 | 0002 2,5 22.0 39.0 65.0 | 46.5
5 10023 3,0 15.8 41.0 61.0 | 62.0
6 | 0019 2,5 21.3 43.5 58.0 | 65.0
7 10010 3,0 24.3 41.0 63.0 | 66.0
8 009 2,5 30.8 51.0 65.5 | 73.0
9 |0015 3,0 21.2 46.0 67.0 | 710
10 | 00100 3,0 22.9 50.0 66.0 | 69.0
11 | 0016 2,0 15.8 39.5 61.0 | 59.0
12 | 005 2,5 23.8 44.0 66.0 | 71.0
13 | 0090 2,5 25.9 34.5 66.0 | 75.0
14 | 008 3,0 17.9 31.0 66.0 | 64.0
15 | 0012 2,5 15.7 27.0 59.0 | 60.0
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LAMPIRAN 2
Hasil Analisis
Descriptive Statistics
Mini Max Su M Std.
N mum imum m ean Deviation
bobot_bad 15 15,7 30,8 324, 21 4,45
an 0 0 30 ,6200 280
panjang_b 15 27,0 51,0 614, 40 6,47
adan 0 0 00 ,9333 486
tinggi_pun 15 58,0 71,0 964, 64 3,35
dak 0 0 50 ,3000 836
lingkar_da 15 46,5 75,0 983, 65 7,30
da 0 0 50 ,5667 183
Valid N 15

(listwise)
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